
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 50 kosakata Bahasa Lintang, dapat 

disimpulkan bahwa fungsi afiksasi memainkan peran penting dalam struktur 

morfologis bahasa ini. Afiksasi dalam Bahasa Lintang berfungsi untuk 

membentuk verba aktif, pasif, nomina pelaku, hasil, alat, serta untuk menyatakan 

keadaan, intensitas, dan proses. Setiap jenis afiks baik prefiks, sufiks, infiks, 

maupun konfiks—membawa fungsi gramatikal yang khas, dan berkontribusi 

terhadap fleksibilitas dan kekayaan struktur bahasa. 

Selain memiliki fungsi gramatikal, afiksasi juga memberikan makna semantis 

yang mendalam dalam kosakata Bahasa Lintang. Proses pelekatan afiks terhadap 

kata dasar menghasilkan transformasi makna yang mencerminkan hubungan 

pelaku-tindakan, hasil-tindakan, maupun sifat dan keadaan. Dengan demikian, 

afiksasi tidak hanya memperkaya bentuk kata, tetapi juga memperluas ruang 

ekspresi dan nuansa makna dalam bahasa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran yang ditujukan kepada pihak-pihak yang berkepentingan agar hasil 

penelitian ini dapat memberikan manfaat yang optimal serta menjadi rujukan 

dalam pelestarian dan pengembangan bahasa daerah, khususnya Bahasa Lintang. 

1. Bagi Mahasiswa: Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan 

motivasi untuk melakukan kajian kebahasaan lokal yang lebih luas dan 

mendalam. Mahasiswa dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar 

untuk mengembangkan penelitian lanjutan tentang morfologi, sintaksis, atau 

semantik dalam bahasa daerah. 

2. Bagi Institusi Pendidikan: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam pengembangan kurikulum muatan lokal, terutama 

dalam mata pelajaran bahasa daerah. Penguatan pemahaman terhadap struktur 



 

 

morfologi bahasa daerah sangat penting untuk pelestarian budaya dan bahasa 

lokal. 

3. Bagi Masyarakat Umum: Pentingnya menjaga dan melestarikan bahasa 

daerah harus menjadi perhatian bersama. Masyarakat diharapkan lebih aktif 

menggunakan bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari agar eksistensinya 

tetap terjaga di tengah arus globalisasi yang kuat. 
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